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This study aims to examine the instilling of character values of discipline and
responsibility through the Project-Based Learning (PjBL) learning model in students of
SMPN 1 Semarang. This study uses a qualitative method with a descriptive approach.
Data collection techniques are carried out through observation, documentation, and
literature studies to obtain relevant reference sources. Data analysis is carried out
using Miles & Huberman analysis, the analysis includes three main steps, namely data
reduction, data presentation, and drawing conclusions. Data validity checks are carried
out through method triangulation techniques. The results of this study indicate that the
instilling of character values of discipline and responsibility through the Project-Based
Learning (PjBL) learning model in students of SMPN 1 Semarang has a positive impact
on student learning behavior and attitudes. Through the Project-Based Learning (PjBL)
learning model, it is able to improve student discipline in complying with learning
rules, managing time effectively, and completing assignments on time. In addition, the
Project-Based Learning (PjBL) learning model also fosters students' sense of
responsibility, which is reflected in students' awareness in carrying out their
respective roles and tasks in groups, as well as being accountable for the results of
work that has been done. Thus, the PjBL learning model is suitable for application in
the learning process because it is able to instill character values of discipline and
responsibility in students.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penanaman nilai karakter disiplin dan
tanggung jawab melalui model pembelajaran PjBL pada siswa SMPN 1 Semarang.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan studi literatur guna
memperoleh sumber refrensi yang relevan. Analisis data dilakukan dengan
menuggunakan analisis Miles & Huberman, analisis meliputi tiga langkah utama, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data
dilakukan melalui teknik triangulasi metode. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa penanaman nilai karakter disiplin dan tanggung jawab melalui model
pembelajaran PjBL pada siswa SMPN 1 Semarang memberikan dampak positif
terhadap perilaku dan sikap belajar siswa. Melalui model pembelajaran Project Based
Learning mampu meningkatkan kedisiplinan siswa dalam mematuhi aturan
pembelajaran, mengatur waktu secara efektif, dan menyelesaikan tugas tepat waktu.
Selain itu model pembelajaran Project Based Learning juga menumbuhkan sikap
tanggung jawab siswa, yang tercermin dari kesadaran siswa dalam menjalankan peran
dan tugas masing-masing dalam kelompok, serta mempertanggung jawabkan hasil
kerja yang telah dilakukan. Dengan demikian, model pembelajaran PjBL layak
diterapkan dalam proses pembelajaran karena mampu menanamkan nilai karakter
disiplin dan tanggung jawab pada siswa.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses yang
bertujuan untuk mengembangkan kepribadian
manusia melalui aspek pengetahuan, nilai, sikap,
dan keterampilan. Pendidikan adalah aspek yang
sangat penting dalam kehidupan manusia dan
setiap manusia memiliki hak untuk memper-
olehnya (Amalia Rizqgiani, 2022). Menurut
(Asbari et al, 2024) Pendidikan merupakan

kebutuhan manusia dalam proses pengembangan
diri dan kemampuan berinteraksi dengan
lingkungan sosialnya. Pendidikan berperan
penting dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia. Melalui pendidikan, peserta didik
tidak hanya memperoleh pengetahuan dan
keterampilan akademik, tetapi juga membentuk
sikap, nilai moral, dan karakter yang baik sebagai
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bekal dalam menghadapi tantangan kehidupan di
masa depan.

Menurut Thomas Lickona (1991) (Loloagin et
al, 2023) mengatakan bahwa pendidikan
karakter merupakan upaya yang dilakukan
secara sengaja dan terencana untuk membantu
siswa dalam memahami, menghargai, dan
melaksanakan nilai-nilai etika yang mendasar
dalam  kehidupan sehari-hari. Pendidikan
karakter adalah proses pengajaran dan penana-
man nilai-nilai kehidupan dalam diri seseorang
sehingga mampu memberikan kontribusi positif
dalam kehidupannya (Wijayanti et al, 2022).
Pendidikan karakter memiliki tujuan untuk
menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta
didik yang mencakup pengetahuan, kesadaran,
dan kemauan, serta memberikan sarana bagi
peserta didik untuk mengimplementasikan nilai-
nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari
sebagai bentuk ketaatan kepada Tuhan Yang
Maha Esa (Rasyid & Wihda, 2024). Menurut
(Wijayanti et al, 2024) menyatakan bahwa
pendidikan karakter adalah mentransformasikan
nilai-nilai kehidupan ke dalam diri setiap
individu untuk membentuk manusia berkarakter
yang mempu memberikan Kkontribusi positif
dalam  Masyarakat.  Pendidikan  karakter
berperan dapat menumbuhkan moral, etika,
sikap, serta perilaku positif pada siswa, hal ini
dapat berkembang menjadi seseorang yang
disiplin dan bertanggung jawab.

Di Indonesia, pendidikan karakter menjadi
prioritas penting dalam kurikulum nasional
Pendidikan karakter sangat penting untuk segera
dilaksanakan karena degradasi moral menunjuk-
kan kecenderungan yang terus meningkat (Novia
Wahyu Wardhani, Nugraheni Arumsari, 2019).
Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan
nasional yang tercantum dalam Pasal 3 Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan  Nasional, yang menyatakan:
“Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar tumbuh menjadi
pribadi yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu pengetahuan, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab untuk mencerdasakan
kehidupan bangsa dan membentuk peradaban
bangsa yang martabat.” Sebagai penerus bangsa
dapat memiliki karakter yang baik dalam dirinya.
Pendidikan karakter dapat diterapkan pada
semua mata pelajaran baik ditingkat SD,
SMP/MTS, dan SMA/MA/SMK.

Pada kenyataanya, bahwa di lapangan masih
banyak fenomena yang menunjukkan adanya

krisis moral di kalangan siswa. Salah satu bentuk
krisis moral yang ditemui di sekolah yaitu
kurangnya disiplin dan tanggung jawab siswa
terhadap pembelajaran di dalam kelas.
Fenomena ini terdapat di dalam kelas pada
tingkat Sekolah Menengah Pertama. Berdasarkan
observasi di SMPN 1 Semarang, saat
pembelajaran Pendidikan Pancasila terdapat
beberapa siswa kelas VIII D SMPN 1 Semarang
kurang mematuhi tata tertib didalam kelas.
Contohnya seperti terlambat masuk Kelas,
melanggar aturan kelas, tidak mengerjakan tugas
tepat waktu, dan bergantung pada teman lain
dalam mengerjakan tugas. Salah satu penyebab
munculnya masalah tersebut yaitu adanya model
pembelajaran yang berpusat pada guru, dengan
metode ceramah sehingga membuat siswa pasif
dalam proses pembelajaran.

Secara historis, kedisiplinan siswa lebih
terjaga karena adanya pengawasan yang Kketat
dari guru dan orang tua. Namun, dengan
seiringnya perkembangan zaman dan pengaruh
teknologi siswa cenderung lebih mudah
teralihkan perhatiannya. Hal ini menyebabkan
menurunya kesadaran diri untuk disiplin dan
tanggung jawab dalam proses pembelajaran.
Perkembangan ini menjadi tantangan besar bagi
dunia pendidikan, terutama dalam membentuk
karakter siswa yang sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional. Kurangnya disiplin dan
tanggung jawab pada siswa bukanlah masalah
yang sederhana. Hal ini berkaitan dengan proses
pembentukan  karakter yang seharusnya
dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan.
Nilai penting yang harus ditanamkan sejak dini
yaitu disiplin dan tanggung jawab.

Disiplin merupakan perilaku yang dilakukan
seseorang dalam mematuhi aturan yang berlaku
di lingkungan sekolah maupun dalam kehidupan
sehari-hari (Pasca & Mugara, 2021). Sedangkan,
Tanggung Jawab adalah suatu kewajiban dalam
melaksanakan tugas dan menerima konsekuensi
dari tindakan yang telah dilakukan (Kelas et al,,
2022). Nilai disiplin dan tanggung jawab sangat
penting dalam keberhasilan siswa baik akademik
maupun sosial. tanpa adanya disiplin dan
tanggung jawab siswa merasa kesulitan dalam
mengatur waktu belajar, mengikuti aturan
sekolah, dan siswa tidak dapat menyelesaikan
tugas dengan baik dan cenderung bergantung
dengan orang lain.

Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa
kurangnya disiplin dan tanggung jawab siswa
berdampak langsung terhadap  kegiatan
pembelajaran Pendidikan Pancasila. Siswa yang
sering terlambat masuk kelas, bolak-balik kamar
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mandi berpotensi tertinggal materi Pendidikan
Pancasila. sementara itu, siswa yang tidak
bertanggung jawab terhadap tugas dapat
menghambat kerja kelompok dan mempengaruhi
nilai. Kondisi tersebut tidak hanya merugikan
diri sendiri tetapi juga memengaruhi suasana dan
efektivitas proses pembelajaran di dalam kelas.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
diperlukan suatu model pembelajaran yang
efektif dalam menanamkan nilai karakter disiplin
dan tanggung jawab, Salah satu model
pembelajaran yang dinilai efektif untuk tujuan
tersebut adalah Project Based Learning (PjBL).
Model pembelajaran Project Based Learning
menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran
dengan melibatkan siswa secara aktif dalam
menyelesaikan proyek nyata yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari. Adanya pembela-
jaran secara proyek siswa dapat mengatur
waktu, bekerja sama, dan menyelesaikan tugas
hingga selesai. Maka dari itu, nilai disiplin dan
tanggung jawab dapat terbentuk secara alami
melalui pengalaman belajar.

Secara teoritis, Project Based Learning
memiliki landasan pada teori kontruktivistik
yang menegaskan bahwa pengetahuan dibangun
secara aktif oleh siswa melalui pengalaman
belajar langsung, interaksi sosial, dan keter-
libatan dalam pemecahan masalah. Model
pembelajaran Project Based Learning merupakan
pendekatan pembelajaran aktif yang melibatkan
teknologi dengan kehidupan sehari-hari melalui
kegiatan proyek sehingga menghasilkan suatu
karya (Riza et al, 2020). Selain itu, Model
pembelajaran Project Based Learning adalah
suatu proses pembelajaran yang secara langsung
melibatkan siswa dalam pembuatan proyek (Sari
& Angreni, 2018). secara prinsip, model
pembelajaran ini berfokus pada pengembangan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
melalui pelaksanaan proyek yang menghasilkan
suatu  karya. Menurut (Nusfiyah, 2024)
menyatakan bahwa Project Based Learning
merupakan pendekatan pembelajaran yang
menempatkan siswa dalam  memperoleh
pengetahuan dan keterampilan melalui pengala-
man langsung dalam menyelesaikan proyek atau
tugas yang Dbersifat kompleks. Sedangkan
menurut Jhon Thomas (dikutip Uum Murfiah),
Model pembelajaran Project Based Learning
merupakan pendekatan pembelajaran yang
melibatkan pemberian tugas kompleks berbasis
pertanyaan atau permasalahan menantang,
sehingga siswa berperan aktif dalam merancang,
memecahkan masalah, mengambil keputusan,
serta melakukan investigasi secara mandiri

dalam jangka waktu panjang, sehingga meng-
hasilkan karya yang nantinya di presentasikan.

Dalam penerapan pendidikan karakter, model
pembelajaran Project Based Learning
memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengembangkan Kkedisiplinan dengan cara
mengikuti jadwal proyek, serta menumbuhkan
rasa tanggung jawab dengan menyelesaikan
tugas yang menjadi bagian dari kerja kelompok.
siswa yang kurang disiplin dan tidak memiliki
rasa tanggung jawab akan menghadapi tantangan
di masa depan. Contohnya dunia kerja yang
menuntut kedisiplinan waktu serta komitmen
terhadap tugas. Oleh karena itu, penanaman nilai
karakter sejak dini menjadi langkah strategis
dalam membentuk dan mempersiapkan generasi
yang berkualitas.

Berdasarkan uraian tersebut, bahwa
kurangnya disiplin dan tanggung jawab pada
siswa merupakan masalah yang segera diatasi,
jika dibiarkan, hal ini akan berdampak negatif
pada kualitas pendidikan dan pembentukan
karakter generasi muda. Oleh karena itu,
penelitian mengenai penanaman nilai karakter
disiplin dan tanggung jawab melalui model
pembelajaran Project Based Learning pada siswa
menjadi sangat penting untuk dilakukan.
Permasalahan tersebut perlu dibahas, karena
pendidikan karakter tidak hanya diajarkan
secara teoritis tetapi juga perlu ditanamkan
melalui pengalaman belajar secara langsung.
Project Based Learning  sebagai  model
pembelajaran berbasis proyek memberikan
kesempatan bagi siswa untuk belajar disiplin dan
tanggung jawab secara langsung. Dengan
melibatkan siswa dalam proyek, siswa dapat
belajar mengatur waktu, mematuhi aturan,
bekerja sama, dan menyelesaikan tugas hingga
selesai.

Dalam penelitian ini, peneliti memberikan
solusi terhadap permasalahan yang ada dengan
menerapakan model pembelajaran Project Based
Learning sebagai strategi yang tidak hanya
berfokus pada peningkatan hasil akademik,
tetapi juga menanamkan nilai karakter disiplin
dan tanggung jawab pada siswa. Secara teoritis,
penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
kajian mengenai pendidikan karakter dan model
pembelajaran inovatif. Secara praktis, penelitian
ini bertujuan menerapkan Project Based Learning
sebagai upaya menanamkan nilai karakter
disiplin dan tanggung jawab pada siswa.

Berdasarkan uraian diatas bahwa penelitian
memfokuskan mengenai penerapan model
pembelajaran Project Based Learning sebagai
upaya untuk menanamkan nilai disiplin dan
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tanggung jawab. Oleh karena itu, penulis tertarik
mengkaji topik “Penanaman Nilai Karakter
Disiplin dan Tanggung Jawab Melalui Model
Pembelajaran PjBL Pada Siswa SMPN 1
Semarang”.

Dengan demikian, tujuan penelitian ini
mengkaji penanaman nilai karakter disiplin dan
tanggung jawab melalui model pembelajaran
PjBL pada siswa SMPN 1 Semarang. Dengan
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pendidik dalam mengembangkan
pembelajaran yang berorientasi pada
pembentukan karakter siswa.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Menurut Sugiyono
penelitian kualitatif berfokus pada pemaknaan,
pemahaman, dan interpretasi yang mendalam
mengenai fenomena yang diteliti, bukan pada
angka atau generalisasi. oleh karena itu,
penyajian dalam penelitian kualitatif dilakukan
dengan cara naratif. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian kualitatif diperoleh melalui
observasi, dokumentasi, dan studi literatur.
Observasi dan dokumentasi digunakan sebagai
sumber data primer, sedangkan studi literatur
sebagai data sekunder sebagai pendukung data
primer. studi literatur dilakukan dengan mencari
berbagai sumber refrensi yang relevan seperti

jurnal, artikel, dan buku yang mendukung
penelitian.
Teknik analisis data dalam penelitian

kualitatif ini menggunakan model Miles &
Huberman (1992:16), yang meliputi tiga langkah
utama: reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. reduksi data dilakukan
dengan menyeleksi dan menyederhanakan data
yang diperoleh, kemudian data disajikan secara
sistematis untuk memudahkan pemahaman,
langkah terakhir berupa penarikan kesimpulan
dilakukan dengan untuk memperoleh hasil
penelitian (Qomaruddin & Sa’diyah, 2024).
Sementara itu, pemeriksaan keabsahan data
dilakukan melalui teknik triangulasi metode guna
memastikan keakuratan dan validitas data.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil temuan penelitian pada
proses pembelajaran Pendidikan Pancasila di
Kelas VIII D SMPN 1 Semarang, penerapan
model pembelajaran Project Based Learning
menunjukkan adanya perubahan perilaku
yang baik bagi siswa yang berkaitan dengan
nilai karakter disiplin dan tanggung jawab.

Sebelum penanaman nilai karakter disiplin
dan  tanggung jawab, pada proses
pembelajaran Pendidikan Pancasila terdapat
beberapa siswa datang terlambat masuk
kelas, kurang memperhatikan guru saat
menjelaskan materi, dan tidak mengumpulkan
tugas tepat waktu. Setelah penanaman nilai
karakter disiplin dan tanggung Jawab melalui
model pembelajaran Project Based Learning
terdapat peningkatan siswa dalam disiplin
dan  tanggung jawab  saat  proses
pembelajaran, dari mulai siswa sudah masuk
semua didalam kelas, siswa tidak pasif saat
pembelajaran, siswa terlibat aktif dalam
menjalankan proyek dan mengumpulkan
tugas tepat waktu.

Penanaman nilai karakter disiplin melalui
model pembelajaran Project Based Learning
terlihat ketika siswa mengatur waktu
pengerjaan proyek, siswa menyusun jadwal
kerja kelompok agar proyek dapat diselesai-
kan tepat waktu. Dalam pelaksanaannya,
siswa belajar membagi waktu antara kegiatan
diskusi, pengumpulan jawaban, penyusunan
proyek, dan persiapan presentasi. Hal ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran
Project  Based  Learning  memberikan
pengalaman secara langsung kepada siswa
untuk menerapkan sikap disiplin dalam
kegiatan belajar.

Penanaman nilai karakter tanggung jawab
melalui model pembelajaran Project Based
Learning juga terlihat secara langsung. Bahwa
setiap anggota kelompok diberikan tugas dan
perannya masing-masing, seperti mencari
jawaban, menulis jawaban, mengkreasi
proyeknya, dan presentasi. Dilihat dari itu
siswa menunjukkan kesadaran untuk
menyelesaikan tugas yang menjadi tanggung
jawabnya tanpa sepenuhnya bergantung pada
teman lain, sehingga dapat meningkatkan
sikap tanggung jawab dalam menyelesaikan
tugas serta mempertanggungjawabkan hasil
kerja yang telah dilakukan.

Selama proses pembelajaran Pendidikan
Pancasila kelas VIII D SMPN 1 Semarang, guru
menerapkan langkah-langkah pembelajaran
menggunakan model Project Based Learning
secara terstruktur, diawali dengan guru
memberikan pertanyaan mendasar,
menyampaikan tujuan pembelajaran, aturan
pelaksanaan proyek dan batas penyelesaian
proyek, pembagian kelompok, mengawasi
pelaksanaan proyek, hingga presentasi hasil
proyek, dan evaluasi hasil proyek siswa.
langkah-langkah tersebut telah diimplemen-
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tasikan secara baik oleh kelas VIII D SMP N 1
Semarang dan mampu menjadi sarana efektif
dalam penanaman nilai karakter disiplin dan
tanggung jawab pada siswa.

Dari hasil dokumentasi selama proses
pembelajaran pendidikan pancasila dengan
menerapkan model pembelajaran Project
Based Learning menunjukkan keterlibatan
aktif siswa dalam mengerjakan proyek ber-
sama anggota kelompoknya, sehingga proyek
yang dihasilkan menjadi lebih baik, kreatif,
dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Oleh
karena itu, hasil proyek siswa menunjukkan
bahwa semua kelompok mampu menyele-
saikan proyek sesuai dengan ketentuan yang
telah ditetapkan oleh guru. Hal ini berhasil
menumbuhkan sikap disiplin dan tanggung
jawab terhadap tugas kelompok. Sehingga
model pembelajaran Project Based Learning
efektif dan tepat dalam menanamkan nilai
karakter disiplin dan tanggung jawab.

Berdasarkan hasil penelitian, Penerapan
model pembelajaran Project Based Learning
memberikan dampak positif terhadap
penanaman nilai karakter disiplin dan
tanggung jawab pada siswa kelas VIII D SMPN
1 Semarang. Hal ini tercermin dari perubahan
perilaku siswa selama proses pembelajaran,
seperti meningkatkanya ketepatan waktu
kehadiran, keterlibatan aktif dalam kegiatan
proyek, kemampuan mengelola waktu secara
efektif, serta kesadaran siswa dalam
menyelesaikan tugas sesuai dengan peran dan
tanggung jawab yang telah disepakati. Oleh
karena itu, model pembelajaran Project Based
Learning tidak hanya berperan dalam
meningkatkan pemahaman materi Pendidikan
Pancasila, tetapi juga efektif sebagai sarana
menanamkan nilai karakter disiplin dan
tanggung jawab pada siswa.

. Pembahasan

Model pembelajaran  Project Based
Learning memiliki makna yaitu suatu model
pembelajaran yang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk memperoleh pengeta-
huan melalui upaya penyelesaian masalah.
Model ini juga membantu guru dalam
menciptakan  lingkungan  belajar  yang
kondusif dan nyaman. Penerapan Project
Based Learning dalam proses pembelajaran
berperan penting dalam meningkatkan
kemampuan akademik serta membentuk
karakter baik pada diri siswa. Model pem-
belajaran Project Based Learning adalah
model pembelajaran yang melibatkan siswa

dalam menghadapi berbagai permasalahan
praktis melalui pemberian stimulus dalam
proses pembelajaran, sehingga siswa dapat
memiliki pengetahuan dan keterampilan
melalui pengalaman nyata.

Melalui pembelajaran  Project Based
Learning siswa dilatih untuk bersikap disiplin
dan tanggung jawab terhadap tugas yang
harus  diselesaikan  sehingga  menjadi
kewajibannya. mulai dari menyusun, menilai
rencana kerja, dan melaksanakan kegaiatan
sesuai dengan perencanaan yang telah
ditetapkan, serta berkompetensi secara sehat
dan mampu menerapkan atau mencari ilmu
pengetahuan yang telah dipelajari. Salah satu
karakter yang tertanam dalam diri siswa
adalah disiplin dan tanggung jawab.

Karakter disiplin dan tanggung jawab perlu
ditanamkan pada diri siswa karena memiliki
perana sangat penting dalam menghadapi
kehidupan di masa depan. Salah satu guru
menerapkan model pembelajaran Project
Based Learning karena mampu menciptakan
proses pembelajaran yang aktif, bermakna,
dan sesuai dengan kurikulum sekarang. Model
pembelajaran Project Based Learning dapat
membentuk karakter disiplin dan tanggung
jawab. Sikap disiplin dan tanggung jawab
harus  dimiliki setiap orang dalam
menjalankan kehidupan sehari-hari, karena
setiap manusia telah membutuhkan orang
lain. Dengan adanya karakter disiplin dan
tanggung  jawab, seseorang  mampu
menjalankan peran dan kewajibannya secara
optimal dalam kehidupan bermasyarakat.

Berdasarkan penelitian yang ditemukan,
merujuk pada hasil penelitian yang telah
dipaparkan sebelumnya. Penerapan model
pembelajaran Project Based Learning pada
mata Pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas
VI D SMPN 1 Semarang, terbukti
memberikan dampak positif terhadap
penanaman nilai karakter disiplin dan
tanggung jawab pada siswa. Dalam penelitian
menunjukkan adanya perubahan prilaku
siswa sebelum dan sesudah penerapan model
pembelajaran  Project Based Learning,
khususnya dalam hal kedisiplinan mengikuti
pembelajaran dan tanggung jawab dalam
menyelesaikan  tugas. Perubahan ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran
Project Based Learning tidak hanya berperan
sebagai pendekatan yang berorientaasi pada
penguasaan materi, tetapi juga menjadi
strategi penting dalam pembentukan karakter
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siswa melalui pengalaman belajar yang
bermakna.

Salah satu nilai karakter yang perlu
ditanamkan sejak usia dini adalah disiplin dan
tanggung jawab, karena kedua nilai tersebut
berperan penting dalam membentuk individu
yang berkualitas dan mampu memberikan
kontribusi positif bagi kehidupan
bermasyarakat.

Disiplin adalah kemampuan seseorang
untuk mengatur diri, mengikuti ketentuan
yang berlaku, dan bertindak bertanggung
jawab dalam kehidupan sehari-hari. Disiplin
adalah sikap patuh yang lahir dari kemauan
diri sendiri tanpa adanya tekanan atau
paksaan dari pihak lain serta tindakan yang
dilakukan tidak melanggar peraturan (Melati
et al, 2021). Menurut (Rianti & Mustika,
2023) menyatakan bahwa Disiplin adalah
sikap atau tindakan yang menunjukkan
ketaraturan dan kepatuhan siswa terhadap
aturan yang berlaku sehingga pembelajaran
yang diperoleh tidak hanya berupa
pengetahuan  tetapi juga  membentuk
keterampilan dan karakter. Penerapan sikap
disiplin dalam proses pembelajaran, baik di
dalam maupun di luar kelas, bertujuan untuk
membentuk kebiasaan sikap disiplin pada
siswa, seperti menaati tata tertib,
memanfaatkan ~ waktu  secara  efektif,
menyelesaikan tugas tepat waktu, pembiasaan
mengucapkan salam, dan kepedulian dalam
menjaga kebersihan (Model et al., 2024).

Dalam pembelajaran berbasis proyek,
disiplin diartikan sebagai sikap patuh
terhadap aturan dan kemampuan mengelola
waktu secara tertib dalam menyelesaikan
tugas. Penanaman nilai karakter disiplin
sudah tertanam dalam siswa kelas VIII D
SMPN 1 Semarang saat pembelajaraan
Pendidikan Pancasila dengan menerapkan
model pembelajaran Project Based Learning,
sikap disiplin terlihat ketika kemampuan
siswa menyusun jadwal kerja kelompok
dalam pengerjaan proyek, penyusunan jadwal
tersebut menunjukkan adanya kesadaran
siswa untuk mengatur waktu agar setiap
tahapan kegiatan, mulai dari diskusi,
pengumpulan jawaban, penyusunan proyek,
hingga persiapan presentasi, sehingga dapat
terlaksana sesuai dengan batas waktu yang
ditentukan. melalui model pembelajaran
Project Based Learning, siswa memperoleh
pengalaman belajar secara langsung yang
mendorong siswa dapat menerapkan sikap
disiplin, karena keberhasilan proyek sangat

bergantung pada ketepatan waktu dan
keteraturan dalam bekerja.

Tanggung jawab merupakan sikap dan
perilaku seseorang yang melaksanakan tugas
dan kewajiban secara sadar, konsisten, dan
dapat dipertanggung jawabkan terhadap diri
sendiri, lingkungan masyarakat, negara dan
Tuhan Yang Maha Esa (Wulandari et al,
2019). Menurut (Harefa et al, 2025)
menyatakan bahwa Tanggung jawab adalah
karakter moral yang tercermin dalam
kesediaan seseorang untuk menjalankan
kewajiban dan mempertanggungjawabkan
akibat dari perbuatannya. Penanaman nilai
tanggung jawab sejak usia dini diharapkan
dapat membentuk pedoman sikap dan
perilaku siswa dalam menjalani kehidupan di
masa depan. Penerapan nilai tanggung jawab
dalam pembelajaran adanya kesadaran siswa
dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya
dengan sungguh-sungguh.

Dalam pembelajaran berbasis proyek,
tanggung jawab diartikan sebagai sikap dan
perilaku siswa dalam melaksanakan sebuah
tanggung jawab dengan menyelesaikan tugas
yang telah diberikan guru. Penanaman nilai
karakter tanggung jawab sudah tertanam
pada siswa kelas VIII D SMPN 1 Semarang saat
pembelajaraan Pendidikan Pancasila dengan
menerapkan model pembelajaran Project
Based Learning, sikap tanggung jawab terlihat
ketika, setiap anggota kelompok menjalankan
tugas dan perannya masing-masing, mulai
dari ada yang mencari jawaban melalui buku
paket dan buku tulis, menuliskan jawaban
yang telah ditemukan, mengembangkan
proyek dengan cara mendesai, mengambar,
dan mewarnai agar lebik menarik, serta
melakukan  presentasi didepan  kelas.
Pelaksanaan tugas tersebut menunjukkan
bahwa siswa mimiliki kesadaran untuk
menyelesaikan tanggung jawabnya secara
mandiri tanpa bergantung kepada anggota
kelompoknya. Hal ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran Project Based Learning
efektif dalam menanamkan nilai karakter
tanggung jawab melalui keterlibatan aktif
siswa dalam proses pembelajaran Pendidikan
Pancasila.

Sesuai dengan hasil penelitian (Yasin,
2024) yang berjudul “Impelementasi Model
Pembelajaran Proyek Dalam Membentuk
Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab Pada
Siswa MTS Mambaul Huda Banjarsari
Ngajum” membuktikan bahwa pembelajaran
proyek terbukti efektif dalam meningkatkan
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partisipasi  aktif siswa selama proses
pembelajaran serta memberikan kesempatan
kepada siswa untuk belajar secara mandiri
dan kolaboratif dalam kelompok. model
pembelajaran proyek memberikan dampak
positif terhadap pembentukan Kkarakter
disiplin, yang tercermin dari ketepatan waktu
dalam menyelesaikan tugas, kepatuhan
aturan, serta kemampuan mengelola waktu
secara lebih efektif, pembelajaran proyek
membentuk karakter tanggung jawab yang
ditunjukkan melalui peningkatan tanggung
jawab individu maupun kelompok,
kemandirian, dalam menyelesaikan tugas,
serta komitmen yang tinggi terhadap
penyelesaian proyek. temuan penelitian
tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh (Syaidah, 2023) dengan
judul “Peningkatan Karakter Disiplin dan
Tanggung Jawab Siswa Melalui Model
Pembelajaran  Berbasis = Proyek” yang
membuktikan bahwa penerapan model
pembelajaran berbasis proyek efektif dalam
meningkatkan karakter disiplin dan tanggung
jawab. Hal ini terlihat dari meningkatnya
kepatuhan terhadap tata tertib sekolah,
ketepatan = pengumpulan  tugas, serta
berkembangnya kemandirian siswa dalam
menjalankan tanggung jawab akademi, selain
itu siswa menjadi lebih efektif dalam kerja
kelompok, memiliki inisiatif menyelesaikan
tugas, dan berani menyampaikan pendapat.
Hal tersebut menunjukkan bahwa model
pembelajaran proyek efektif dalam
menanamkan nilai karakter disiplin dan
tanggung jawab, karena  memberikan
pengalaman belajar otentik, mendorong
kemandirian, serta kolaborasi secara aktif
dalam proses pembelajaran.

Selama proses pembelajaran Pendidikan
Pancasila, guru menerapkan langkah-langkah
model pembelajaran Project Based Learning,
yang diimplementasikan dengan baik oleh
kelas VIII D SMPN 1 Semarang dan mampu
menjadikan sarana efektif dalam penanaman
nilai karakter disiplin dan tanggung jawab.

Pertama, pertanyaan mendasar, pada tahap
ini guru memberikan pertanyaan kepada
siswa secara lisan dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila. pertanyaan yang
diajukan bersifat kontekstual dan relevan
dengan  kehidupan  sehari-hari  siswa,
khususnya mengenai nilai karakter disiplin
dan tanggung jawab. Pemberian pertanyaan
bertujuan untuk menggali pemahaman awal
siswa serta menumbuhkan keingintahuan

siswa terhadap materi dan proyek yang akan
dipelajari.

Kedua, orientasi siswa terhadap masalah
auttentik, pada tahap ini guru menjelaskan
tujuan pembelajaran dan aturan pelaksanaan
dalam model pembelajaran Project Based
Learning. tujuan pembelajaran berperan
penting dalam membantu siswa memahami
arah dan capaian yang harus dicapai selama
proses pembelajaran. adanya aturan dalam
proses pembelajaran dapat membantu
menciptakan suasana belajar yang teratur
serta melatih siswa untuk mematuhi
ketentuan yang telah disepakati bersama,
seperti batas waktu penyelesaian tugas. Hal
tersebut bertujuan agar siswa memahami dan
mengikuti aturan dalam proses pembelajaran,
sehingga siswa dapat menumbuhkan
kesadaran akan pentingnya karakter disiplin
dan tanggung jawab terhadap perilaku dan
keputusan yang diambil selama proses
pembelajaran.

Ketiga, mengorganisasikan siswa, pada
tahap ini guru membagi siswa ke dalam
beberapa kelompok secara adil dengan cara
berhitung. Hal tersebut bertujuan mendorong
siswa untuk berkontribusi secara aktif dalam
menyelesaikan proyek, serta menumbuhkan
jiwa kepemimpinan dan belajar untuk disiplin
dan bertanggung jawab pada diri siswa.
Melalui kerja kelompok, siswa mempunyai
kesempatan untuk berkontribusi secara aktif
dalam  pelaksanaan  proyek, sehingga
menumbuhkan rasa disiplin dan tanggung
jawab terhadap tugas proyek siswa.

Keempat, membimbing dan mengawasi
dalam mengerjakan proyek, pada tahap ini
guru membimbing dan mengawasi siswa
selama menjalankan proyek berlangsung.
Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan
siswa dapat berkontribusi secara aktif dalam
penyelesaian proyek.

Kelima, menyajikan hasil proyek, pada
tahap ini guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mempresentasikan hasil
proyek di depan kelas secara lisan, dengan
tujuan  untuk mengasah = kemampuan
berbicara dan meningkatkan rasa percaya
diri.

Keenam, mengevaluasi dan menganalisis,
pada tahap ini guru dan siswa melaksanakan
eavluasi  terhadap proses dan hasil
pelaksanaan proyek, serta melakukan refleksi
pengalaman belajar yang telah dijalani.

Langkah-langkah = pembelajaran diatas
sesuai dengan panduan dari Kemendikbud
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(2013) yang menyatakan bahwa implementasi
model Project Based Learning melibatkan
serangkaian  tahapan, “1)  penentuan
pertanyaan  mendasar, 2)  menyusun
perencanan proyek, 3) menyusun jadwal, 4)
pelaksanaan proyek dan pemantauan, 5)
penyajian hasil proyek, 6) evaluasi dan
refleksi”. Seluruh tahapan tersebut menuntut
siswa untuk bekerja secara terstruktur,
mampu mengatur waktu dan tugas dengan
disiplin, serta bertanggung jawab baik secara
individu maupun kelompok.

Langkah-langkah dalam pembelajaran
model Project Based Learning sesuai dengan
teori Vygotsky yang menekankan bahwa
proses pengajaran dan pembelajaran berpusat
pada siswa. Guru berperan sebagai fasiliator
yang mendampingi dan membimbing siswa
dalam menyelesaikan tugas proyek. Menurut
(Pendidikan et al., 2016) menyatakan bahwa
teori Vygotsky adalah teori perkembangan
kognitif yang menekankan bahwa proses
belajar dan perkembangan siswa terjadi
melalui interaksi sosial dengan lingkungan
budaya. Teori Vygotsky disebut teori per-
kembangan sosiokultural karena menekankan
peran interaksi sosial dan budaya sebagai
faktor utama dalam perkembangan kemam-
puan Kkognitif seseorang (Wardani et al,

2023).
Teori Vygotsky berpandangan bahwa
interaksi sosial merupakan faktor utama

dalam perkembangan kognitif, sehingga
lingkungan sosial menjadi sarana penting bagi
individu dalam memahami dan mengem-
bangkan pengetahuan. Vygotsky menyatakan
bahwa perkembangan kemampuan kognitif
dapat ditingkatkan secara optimal melalui
interaksi sosial, yang mendukung siswa dalam
memecahkan masalah pada model
pembelajaran Project Based Learning.

Dalam model pembelajaran Project Based
Learning, siswa melaksanakan tugas proyek
melalui kerja kelompok dan kolaborasi aktif
bersama teman sebaya serta guru. Interaksi
sosial tersebut memungkinkan siswa untuk
saling bertukar ide, belajar dari satu sama
lain, dan memperluas pemahaman. Selain itu,
keterlibatan aktif dalam kerja kelompok
selama pelaksanaan proyek dapat menanam-
kan nilai karakter disiplin dan tanggung jawab
terhadap proses pembelajaran siswa. Karena
siswa harus bekerja sama dalam mencapai
tujuan bersama. Hal ini sejalan dengan teori
Vygotsky yang menegaskan pentingnya

IV.

interaksi sosial dalam
perkembangan kognitif.

Dalam implementasi model pembelajaran
Project Based Learning pada siswa kelas VIII D
SMPN 1 Semarang menunjukkan adanya
keterlibatan aktif siswa dalam diskusi
kelompok untuk memecahkan permasalahan
proyek. proses kolaboratif tersebut dapat
meningkatkan kemampuan terhadap siswa
dalam mengatur waktu, melatih kedisiplinan
terhadap aturan dan jadwal proyek, serta
melatih tanggung jawab terhadap tugas yang
diberikan dengan melaksanakan peran
masing-masing dalam kelompok.

Melalui model pembelajaran Project Based
Learning siswa dilatih untuk menanamkan
nilai karakter disiplin dan tanggung jawab

mendukung

dalam setiap pembelajaran, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga
penyelesaian  proyek. proses  tersebut

menuntut siswa untuk mengelola waktu
secara tertib, mematuhi aturan yang telah
disepakati, serta melaksanakan tugas sesuai
dengan peran dan kewajiban masing-masing
siswa  dalam  kelompoknya, sehingga
membentuk nilai disiplin dan tanggung jawab
dalam belajar.

Model pembelajaran  Project  Based
Learning mampu meningkatkan motivasi
belajar siswa karena memberikan kesempatan
kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam
pembelajaran yang bersifat otentik dan
bermakna. Dengan menghadirkan per-
masalahan nyata, siswa terdorong untuk
menyelesaikan proyek sesuai dengan target

yang telah ditetapkan, sehingga dapat
menanamkan nilai karakter disiplin dan
tanggung jawab siswa melalui model

pembelajaran Project Based Learning selama
proses pembelajaran.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
penanaman nilai karakter disiplin dan
tanggung jawab melalui model pembelajaran
PjBL pada siswa SMPN 1 Semarang
memberikan dampak positif terhadap
perilaku dan sikap belajar siswa kelas VIII D.
melalui model pembelajaran Project Based
Learning mampu meningkatkan kedisiplinan
siswa dalam mengatur waktu secara efektif,
mematuhi  aturan  pembelajaran, dan
menyelesaikan tugas tepat waktu. selain itu
model pembelajaran Project Based Learning
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juga berkontribusi dalam menumbuhkan
sikap tanggung jawab siswa, yang tercermin
dari kesadaran siswa dalam menjalankan
peran dan tugas masing-masing dalam
kelompok, serta mempertangungjawabkan
hasil kerja yang telah dilakukan.

Dengan demikian, model pembelajaran
Project Based Learning tidak hanya efektif
dalam meningkatkan keaktifan dan
pemahaman siswa terhadap materi
Pendidikan Pancasila, tetapi juga berperan
penting dalam menanamkan nilai karakter
disiplin dan tanggung jawab melalui
pengalaman belajar yang bermakna dan
kontekstual. Sehingga model pembelajaran
Project Based Learning layak diterapkan
sebagai salah satu alternatif pembelajaran
inovatif di SMPN 1 Semarang.

B. Saran

1. Bagi guru dan tenaga pendidik, diharapkan
senantiasa mengembangkan kompetensi
dalam menanamkan nilai karakter disiplin
dan tanggung jawab kepada siswa melalui
penerapan model pembelajaran Project
Based Learning dalam setiap kegiatan
pembelajaran. guru mampu merancang
proyek yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari siswa, sehingga nilai disiplin
dan tanggung jawab dapat terbentuk secara
alami melalui pengalaman belajar yang
bermakna dan kontekstual.

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini
dapat dijadikan sumber referensi dan
bahan kajian lanjutan untuk memperkuat
pembahasan serta memperkaya hasil
penelitian yang relevan.
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